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ABSTRAK 

Judul                    : Hubungan Work Engagement Dan Eudaimonic Workplace 

Well-Being Pada Perawat Di Rsud Pasaman Barat 

Nama                   : Vinnatha Syella Jd 

Pembimbing        : Suci Rahma Nio, M. Psi., Psikolog. 

 

Vinnatha.12@gmail.com  

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki tuntutan kerja tinggi baik 

secara fisik, emosional, maupun psikologis, sesampai rentan mengalami penurunan 

keterlibatan kerja apabila tidak didukung oleh kesejahteraan psikologis yang 

memadai. Salah satu bentuk wellbeing yang perlu dalam konteks kerja yakni 

EudaimonicWorkplaceWell-Being, bermakna kesejahteraan yang berasal dari 

pemaknaan kerja, pertumbuhan diri, dan relasi sosial yang baik di lingkungan kerja. 

Temuan ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di RSUD Pasaman Barat. Temuan 

ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Metode 

sampling yang dipakai adalah purposive sampling memakai 172 perawat. 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui instrumen UWES-9 (Utrecht 

WorkEngagement Scale) dan skala EudaimonicWorkplaceWell-Being (EWWS) 

yang telah dinyatakan valid serta reliabel. Pengolahan data dilakukan dengan 

metode korelasi PearsonProductMoment melalui bantuan aplikasi SPSS. Temuan 

temuan mengindikasikan  tingkat workengagement dan eudaimonicworkplacewell-

bein ada di kelompok tinggi sampai sangat tinggi, serta terbisa korelasi positif dan 

signifikan pada variabel-variabel tersebut. Hasil ini memperlihatkan  semakin 

tinggi EudaimonicWorkplaceWell-Being , maka semakin tinggi WorkEngagement 

perawat di RSUD Pasaman Barat. 

 

Kata Kunci : Work Engagement, Eudaimonic Workplace Well-Being , perawat. 
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ABSTRACT 

Title                    : The Relationship Between WorkEngagement And 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  Among Nurses At 

RSUD Pasaman Barat 

Name                   : Vinnatha Syella Jd 

Supervisor           : Suci Rahma Nio, M. Psi., Psikolog. 

 

Vinnatha.12@gmail.com  

Nurses, as healthcare providers, encounter substantial physical, emotional, and 

psychological demands in their daily work, which can place them at risk of reduced 

WorkEngagement when their psychological well-being is insufficiently supported. 

Within the workplace context, one crucial aspect of psychological well-being is 

EudaimonicWorkplaceWell-Being, defined as a sense of well-being that arises from 

meaningful job involvement, opportunities for personal development, and 

supportive interpersonal relationships at work. This research seeks to explore the 

association between WorkEngagement and EudaimonicWorkplaceWell-Being 

among nurses at RSUD Pasaman Barat. A quantitative approach with a 

correlational design was applied in this study. Participants were selected through 

purposive sampling, resulting in a total of 172 nurses. Data collection utilized the 

Utrecht WorkEngagement Scale (UWES-9) and the EudaimonicWorkplaceWell-

Being Scale (EWWS), both of which have been confirmed as valid and reliable 

instruments. The data were analyzed using the Pearson Product Moment 

correlation technique with the support of SPSS software. The findings revealed that 

both WorkEngagement and EudaimonicWorkplaceWell-Being were categorized as 

high to very high, and a positive, statistically significant relationship was identified 

between the two variables. This suggests that higher levels of 

EudaimonicWorkplaceWell-Being are linked to increased WorkEngagement 

among nurses at RSUD Pasaman Barat. 

Keywords: Work Engagement, Eudaimonic Workplace Well-Being , nurses. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelangsungan hidup setiap organisasi, khususnya organisasi pelayanan 

publik di sektor kesehatan, sangat bergantung pada sumber daya manusianya. 

Kualitas pelayanan kesehatan yang terkait langsung dengan alur pelayanan 

sama pentingnya bagi keberhasilan industri kesehatan seperti ketersediaan 

fasilitas dan teknologi medis. UU No. 13 Th. 2003 tentang Ketenaga kerjaan 

mendefinisikan tenagakerja sebagai inividu yang memiliki kemampuan untuk 

bekerja dalam menghasilkan produk dan/atau layanan yang bisa dipakai guna 

memenuhi kepentingan pribadi serta kebutuhan masyarakat luas. Pada konteks 

pelayanan kesehatan, tenaga kesehatan memegang peran strategis dalam 

menjamin terpenuhinya hak masyarakat atas pelayanan kesehatan yang bermutu 

dan berkelanjutan. 

Tenaga kesehatan memiliki karakteristik pekerjaan yang kompleks 

karena melibatkan tanggung jawab profesional, tuntutan emosional, serta 

interaksi interpersonal yang intens. World Health Organization (2022) 

menyebutkan  nakes dihadapi beban kerja yang tinggi, tekananemosional 

berkelanjutan, serta tuntutan untuk tetap memberi pelayanan yang aman dan 

berkualitas dalam berbagai kondisi. Di antara berbagai profesi perawat adalah  

kelompok terbesar yang mempunyai intensitas interaksi tertinggi dengan pasien 

dan keluarga pasien. UU No. 38 Th. 2014 tentang Keperawatan menegaskan  

perawat yakni tenaga profesional  yangmemberi asuhan keperawatan secara 

berkesinambungan, sesampai peran perawat tidakhanya berjenis teknis, namun 

juga aspek emosional, sosial, danjuga etis. 

Dalam situasi kerja yang menuntut tersebut, keterlibatan psikologis 

perawat dalam pekerjaannya menjadi faktor penting. Salah satu konsep yang 

menjelaskan keterlibatan psikologis positif dalam konteks kerja adalah Work 

engagement. Schaufeli & Bakker (2004) didefinisikan WorkEngagement 
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dengan kondisi psikologis baik yang berkorelasi dengan pekerjaan dan 

diindikasikan oleh semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penghayatan 

(absorption). Individu yangmemiliki tingkat WorkEngagement yang tinggi 

cenderung memperlihatkan energi kerja yang kuat, keterlibatan emosional 

terhadap pekerjaannya, serta fokus yang tinggi dalam menjalankan tugas. 

Dalam konteks keperawatan, WorkEngagement berperan penting karena 

berkaitan dengan keberlanjutan motivasi, kualitas pelayanan, serta kemampuan 

perawat menghadapi tuntutan kerja yang tinggi (Bakker et al., 2007). Namun, 

laporan World Health Organization (2022) memperlihatkan  tenaga kesehatan 

rentan mengalami penurunan keterlibatan kerja akibat tekanan kerja yang 

berkepanjangan, terutama pada profesi dengan beban emosional tinggi. 

Dalam kajian well-being, terbisa dua sudutpandang yang saling 

melengkapi, yakni hedonicwell-being dan eudaimonicwell-being. Dalam 

konteks organisasi, pembahasan well-being lebih banyak berfokus pada aspek 

hedonic, yang menekankan pada perasaan senang, kepuasan, dan kebahagiaan 

(Ryff & Singer, 2008). Oleh karena itu, Bartels et al. (2019) mengembangkan 

konsep EudaimonicWorkplaceWell-Being  yang menekankan pada makna 

kerja, pengembangan diri, aktualisasi potensi, serta kontribusi individu dalam 

organisasi. Eudaimonicwell-being dipahami sebagai kesejahteraan yang dicapai 

melalui pemenuhan potensi personal, tujuan hidup yang bermakna, dan relasi 

yang berkualitas (Huta & Ryan, 2010). Temuan Peiró et al. (2019) juga 

memperlihatkan  pengalaman kebahagiaan eudaimonic memiliki manfaat yang 

lebih besar terhadap kinerja dibandingkan kebahagiaan hedonic. Oleh karena 

itu, EudaimonicWorkplaceWell-Being  menjadi aspek penting untuk dikaji 

dalam konteks kerja, khususnya pada profesi dengan tuntutan psikologis tinggi 

seperti perawat. 

Seiring berkembangnya psikologi positif, kesejahteraan kerja tidak lagi 

dipahami semata-mata sebagai ketiadaan stres atau kelelahan, melainkan 

menjadi kondisi dimana individu mampu berguna secara maksimal dan 

menemukan makna dalam peran yang dijalaninya. Ryan & Deci (2001) 

menjelaskan  kesejahteraan psikologis yang bersifat eudaimonik berkaitan 
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dengan pemenuhan kebutuhan psikologis dasar serta keterlibatan individu 

dalam aktivitas yang selaras dengan skor dan tujuan hidupnya. Perspektif ini 

ditekankan  kesejahteraan kerja tidakhanya diukur dari kepuasan sesaat, tetapi 

dari sejauh mana pekerjaan memberi makna, pertumbuhan pribadi, dan rasa 

tujuan. 

Sejumlah temuan empiris memperlihatkan adanya keterkaitan antara 

WorkEngagement dan EudaimonicWorkplaceWell-Being . Liona dan Yuniardi 

(2020) menemukan adanya korelasi positif antara WorkEngagement dan well-

being pekerja. Karaca et al. (2023) juga memperlihatkan  

EudaimonicWorkplaceWell-Being  berkorelasi positif dengan 

WorkEngagement pada tenaga kesehatan. Selain itu, Rahmi dan Mubarak 

(2023) melalui adaptasi EudaimonicWorkplaceWell-Being  Scale (EWWS) 

versi Indonesia memperlihatkan  EudaimonicWorkplaceWell-Being  memiliki 

korelasi positif pada WorkEngagement serta korelasi negatif dengan stres kerja. 

Kondisi tersebut memperlihatkan  kesejahteraan kerja yang bersifat eudaimonik 

berpotensi menjadi faktor penting dalam menjaga keterlibatan kerja perawat di 

tengah tuntutan kerja yang tinggi. 

Fenomena tersebut juga ditemukan pada perawat di RSUD Pasaman 

Barat. Mengacu pada wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti, perawat 

menghadapi beban kerja yang tinggi, keterbatasan jumlah tenaga dibandingkan 

dengan jumlah pasien, serta sistem kerja shift yang berlangsung selama dua 

puluh empat jam. Kondisi tersebut menuntut perawat untuk tetap memberi 

pelayanan yang profesional, empatik, dan berkesinambungan dalam situasi fisik 

maupun emosional yang beragam. Dalam kondisi kerja yang relatif seragam 

tersebut, ditemukan adanya variasi pengalaman psikologis di antara perawat. 

Sebagian perawat menyampaikan  mereka tetap merasa bersemangat dan 

terlibat dalam pekerjaannya karena memaknai profesi perawat sebagai bentuk 

pengabdian dan tanggung jawab kemanusiaan. Perawat-perawat ini 

memperlihatkan dedikasi terhadap pekerjaan serta berupaya mempertahankan 

kualitas pelayanan meskipun ada dalam tekanan kerja yang tinggi. Namun, di 

sisi lain, terbisa perawat yang mulai merasakan penurunan semangat dan 
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keterlibatan kerja, di mana pekerjaan dipersepsikan sebagai rutinitas yang 

melelahkan dan menguras energi emosional. 

Kondisi ini mengarahkan  keterlibatankerja perawat bukan hanya 

dipengaruhi oleh tuntutan dan kondisi kerja, namun juga bagaimana perawat 

memaknai pekerjaannya serta merasakan kesejahteraan psikologis di tempat 

kerja. Oleh karena itu, variasi pengalaman psikologis yang muncul pada 

perawat RSUD Pasaman Barat menjadi fenomena penting untuk dikaji secara 

ilmiah dalam kaitannya dengan WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being . Meskipun temuan mengenai 

WorkEngagement dan EudaimonicWorkplaceWell-Being  telah banyak 

dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada konteks organisasi secara umum 

atau sektor pekerjaan di luar pelayanan kesehatan daerah. Bartels et al. (2019) 

mengembangkan konsep EudaimonicWorkplaceWell-Being  tanpa 

memfokuskan pada profesi dengan tuntutan emosional tinggi, sementara 

Karaca et al. (2023) menelitinya pada tenaga kesehatan dalam konteks sistem 

kesehatan negara lain. Temuan Rahmi dan Mubarak (2023) juga belum secara 

spesifik mengkaji profesi perawat. Oleh karena itu, temuan mengenai korelasi 

WorkEngagement dan EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di 

rumah sakit daerah Indonesia masih terbatas. 

Mengacu pada uraiannya, hasil studi ini mengacu pada pengetahuan 

empiris tentang korelasi antara keterlibatan kerja perawat dan kesejahteraan 

eudaimonik di tempat kerja dalam konteks rumah sakit umum daerah di 

Indonesia. Temuan ini sangat penting untuk menyelidiki korelasi antara 

keterlibatan kerja dan kesejahteraan eudaimonik di tempat kerja di kalangan 

perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat. Diharapkan hasil ini 

akan memberi kontribusi ilmiah terhadap kemajuan penelitian psikologi kerja 

dan organisasi serta memberi landasan bagi administrasi rumah sakit untuk 

mengembangkan intervensi dan kebijakan yang mendorong kesehatan 

psikologis dan keterlibatan perawat di tempat kerja. 
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B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada penjelasan diatas, permasalahan yang bisa dianalisa ialah: 

1. Perawat di RSUD Pasaman Barat menghadapi intensitas interaksi yang 

tinggi dengan pasien, keluarga pasien, serta sesama tenaga kesehatan, yang 

menuntut keterlibatan emosional dan psikologis dalam menjalankan peran 

keperawatan. 

2. Durasi kerja perawat di RSUD Pasaman Barat relatif tinggi, diindikasikan 

dengan sistem kerja shift, keterbatasan jumlah tenaga, serta tuntutan 

pelayanan yang berlangsung secara berkelanjutan. 

3. Terbisa variasi tingkat WorkEngagement pada perawat, meskipun ada 

dalam kondisi kerja yang relatif sama. 

4. Perbedaan tingkat WorkEngagement tersebut berkaitan dengan perbedaan 

cara perawat memaknai pekerjaannya, yang tercermin pada pengalaman 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  dalam menjalankan peran profesional. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang ditemukan permasalahan pada studi ini, 

yakni: 

1. Bagaimana tingkat WorkEngagement pada perawat di RSUD Pasaman 

Barat? 

2. Bagaimana tingkat EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di 

RSUD Pasaman Barat? 

3. Apakah terbisa korelasi antara WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di RSUD Pasaman Barat? 

D. Tujuan Temuan 

 Temuan ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. MenUraiankan tingkat WorkEngagement pada perawat di RSUD Pasaman 

Barat. 
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2. MenUraiankan tingkat EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di 

RSUD Pasaman Barat. 

3. Menganalisis korelasi antara WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di RSUD Pasaman Barat. 

E. Manfaat Temuan 

Temuan ini diharapkan bisa memberi manfaat di masa mendatang, baik bagi 

individu maupun bagi berbagai instansi yang terkait berikut ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Temuan ini diharapkan bisa memberi kontribusi dalam pengembangan 

kajian psikologi positif, khususnya terkait pemahaman mengenai korelasi 

antara WorkEngagement dan EudaimonicWorkplaceWell-Being  dalam 

konteks profesi perawat. Hasil temuan ini diharapkan bisa memperkaya 

literatur akademik mengenai kesejahteraan kerja berbasis makna serta 

menjadi referensi bagi temuan selanjutnya yang mengkaji aspek psikologis 

positif pada tenaga kesehatan. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan ini diharapkan memberi manfaat praktis bagi berbagai pihak. 

Bagi manajemen RSUD Pasaman Barat, hasil temuan bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam merancang kebijakan dan program kerja yang 

mendukung keterlibatan kerja perawat serta kesejahteraan psikologis 

berbasis makna. 

Bagi perawat, temuan ini diharapkan bisa meningkatkan kesadaran mengenai 

pentingnya keterlibatan kerja dan pemaknaan terhadap profesi sebagai 

bagian dari kesejahteraan psikologis di tempat kerja.  

Bagi pemangku kebijakan di bidang kesehatan, hasil temuan ini bisa menjadi 

masukan dalam perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia 

kesehatan yang berorientasi pada penguatan aspek psikologis positif dan 

keberlanjutan kinerja tenaga keperawatan. 
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F. Perbedaan dengan Temuan Sebelumnya 

Tabel 1.1 Perbedaan dengan Temuan Sebelumnya 

No. Temuan Sebelumnya Temuan Saat Ini 

1.  

Bartels et al. (2019) meneliti 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  

dalam konteks organisasi secara 

umum.  

• Subjek temuan berasal dari berbagai 

jenis organisasi dan latar belakang 

pekerjaan.  

• Tidak berfokus pada profesi tertentu 

dengan tuntutan emosional spesifik.  

• Konteks kerja tidak selalu 

melibatkan interaksi intens dengan 

penerima layanan.  

• Korelasi interpersonal di tempat 

kerja tidak menjadi pusat perhatian 

temuan. 

 

Temuan ini secara khusus 

dilakukan pada perawat, yakni 

profesi yang memiliki interaksi 

langsung, intens, dan berulang 

dengan pasien dan keluarga 

pasien. 

EudaimonicWorkplaceWell-

Being  dikaji dalam konteks 

pekerjaan yang menuntut 

empati, keterlibatan emosional, 

serta tanggung jawab moral 

yang tinggi. Selain itu, korelasi 

interpersonal tidak hanya terjadi 

secara internal antarpegawai, 

tetapi juga eksternal dengan 

pasien dan keluarga, sesampai 

konteks kesejahteraan kerja 

menjadi lebih kompleks. 

 

2. 

Temuan oleh Karaca, Tanova, & 

Gokmenoglu (2023) meneliti 

korelasi WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  

pada tenaga kesehatan di Turki.  

• Subjek temuan mencakup berbagai 

Temuan ini memfokuskan 

subjek secara spesifik pada 

perawat di rumah sakit daerah 

Indonesia. Konteks RSUD 

Pasaman Barat diindikasikan 

oleh keterbatasan sumber daya, 
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profesi tenaga kesehatan.  

• Temuan dilakukan dalam sistem 

kesehatan negara lain dengan 

kebijakan dan fasilitas yang berbeda.  

• Konteks budaya kerja cenderung 

individualistik.  

• Rumah sakit yang diteliti memiliki 

dukungan sistem dan sumber daya 

yang relatif memadai. 

beban kerja tinggi, serta budaya 

kerja yang lebih kolektivistik. 

Kondisi ini memengaruhi 

bagaimana perawat membangun 

WorkEngagement dan 

memaknai kesejahteraan kerja 

secara eudaimonik dalam situasi 

yang lebih menantang. 

3. 

Rahmi & Mubarak (2023) meneliti 

korelasi WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  

pada pekerja dengan tuntutan kerja 

tinggi secara umum.  

• Subjek temuan berasal dari berbagai 

sektor pekerjaan.  

• Tidak membedakan karakteristik 

tuntutan kerja antarprofesi.  

• Interaksi pelayanan langsung bukan 

fokus utama temuan. 

 

Temuan ini membatasi subjek 

pada perawat, profesi dengan 

karakteristik tuntutan kerja yang 

khas, yakni pelayanan kesehatan 

langsung, keterlibatan 

emosional berkelanjutan, serta 

tanggung jawab etis terhadap 

keselamatan pasien. Dengan 

fokus profesi yang lebih sempit, 

temuan ini memberi gambaran 

yang lebih mendalam mengenai 

korelasi WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-

Being  pada konteks 

keperawatan. 

4. 

Rafsanjani & Rahmi (2024) meneliti 

korelasi WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  

pada karyawan hotel di sektor 

pariwisata.  

• Orientasi pelayanan bersifat 

Temuan ini dilakukan pada 

sektor pelayanan publik bidang 

kesehatan, di mana orientasi 

pelayanan perawat berfokus 

pada keselamatan pasien dan 

skor kemanusiaan. Makna kerja 
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komersial dan berbasis kepuasan 

pelanggan.  

• Makna kerja dibentuk melalui 

standar layanan dan target organisasi.  

• Interaksi dengan pelanggan tidak 

melibatkan tanggung jawab moral 

terkait keselamatan jiwa 

perawat tidak hanya ditentukan 

oleh standar layanan, tetapi juga 

oleh perasaan berkontribusi 

terhadap proses penyembuhan 

dan kesejahteraan orang lain, 

sesampai konteks 

EudaimonicWorkplaceWell-

Being  menjadi berbeda secara 

mendasar. 

5. 

Alwan & Rahmi (2024) meneliti 

korelasi WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  

pada aparatur sipil negara.  

• Lingkungan kerja bersifat birokratis 

dan administratif.  

• Interaksi pelayanan cenderung 

formal dan prosedural.  

• Tuntutan emosional relatif stabil.  

• Sistem kerja tidak menuntut 

pelayanan berkelanjutan selama 24 

jam. 

Temuan ini dilakukan pada 

perawat RSUD Pasaman Barat 

yang bekerja dalam kondisi 

kerja dinamis, dengan sistem 

kerja shift dua puluh empat jam, 

tekanan emosional tinggi, serta 

interaksi langsung dengan 

pasien dalam kondisi sakit dan 

kritis. Perbedaan karakteristik 

pekerjaan ini memungkinkan 

munculnya dinamika korelasi 

WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-

Being  yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil temuan mengenai korelasi WorkEngagement 

dan EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di RSUD Pasaman 

Barat, bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Tingkat WorkEngagement pada perawat di RSUD Pasaman Barat ada di 

kelompok tinggi sampai sangat tinggi.  

2. Tingkat EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat juga ada di 

kelompok tinggi sampai sangat tinggi, baik pada aspek intrapersonal 

maupun interpersonal.  

3. Terbisa korelasi positif dan signifikan antara WorkEngagement dan 

EudaimonicWorkplaceWell-Being  pada perawat di RSUD Pasaman 

Barat.  

B. Saran 

Mengacu pada hasil temuan yang telah dilakukan, terbisa beberapa 

saran yang bisa diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Manajemen RSUD Pasaman Barat 

Manajemen rumah sakit disarankan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan WorkEngagement serta EudaimonicWorkplaceWell-

Being  perawat melalui kebijakan dan program yang mendukung 

kesejahteraan psikologis. Ini bisa dilakukan dengan memberi dukungan 

kerja yang memadai, menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

memperkuat korelasi antar tenaga kesehatan, serta menyediakan 

program pengembangan diri seperti pelatihan, coaching, atau 

counseling.  

2. Bagi Perawat 

Perawat disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan dalam 

memaknai pekerjaan secara positif serta menjaga keterlibatan dalam 

bekerja. Ini bisa dilakukan dengan meningkatkan kesadaran akan skor 

dan tujuan profesi keperawatan sebagai bentuk kontribusi terhadap 
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kemanusiaan, serta membangun korelasi sosial yang suportif dengan 

rekan kerja. Selain itu, perawat juga diharapkan mampu mengelola stres 

kerja dengan baik agar tetap mempertahankan kesejahteraan psikologis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang bisa 

memengaruhi EudaimonicWorkplaceWell-Being , seperti perceived 

organizational support, kepemimpinan, beban kerja, serta faktor 

individu seperti resiliensi dan makna hidup. Selain itu, temuan 

selanjutnya bisa memakai metode temuan yang berbeda, seperti 

pendekatan kualitatif atau mixed methods, agar memperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai dinamika psikologis perawat di tempat 

kerja. 
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